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ABSTRAK 

Suatu survei telah dilaksanakan di Kota Kupang dengan tujuan menganalisis nilai tambah penjualan daging babi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah penjualan daging babi di pasar tradisional Kota Kupang. Metode 

penentuan responden menggunakan metode sensus. Responden  pada penelitian ini adalah pedagang daging babi 
sebanyak 32 orang. Lokasi penelitian yaitu Pasar Inpres Naikoten 1, Pasar Oeba, Pasar Oesapa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

nilai tambah dengan menggunakan analisis metode Hayami dan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

tambah menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah yang 

diperoleh pedagang daging babi di pasar tradisional Kota Kupang adalah Rp9.447.00/kg, dengan tingkat keuntungan 

63%. Hasil analisis statistik juga   memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah penjualan 

daging babi di pasar tradisional Kota Kupang adalah harga bahan baku (X2), harga output (X3) dan biaya input lain 

(X4). 

Kata kunci : faktor-faktor yang mempengaruhi, nilai tambah, pasar tradisional, penjualan daging babi.  

 

ABSTRACT 

A survey has been conducted in Kupang City with the aim of analyzing the added value of pork sales and factors 

that affect the added value of pork sales in the traditional market of Kupang City. The method of determining 

respondents uses the census method. The respondents in this study were 32 pork traders. The location of the research 

is the Naikoten 1 Presidential Market, Oeba Market, Oesapa Market. Data collection is carried out by means of 

observation, interviews, and documentation. The data analysis method used is value-added analysis using Hayami 

method analysis and analysis of factors affecting added value using multiple linear regression analysis. The results 

of statistical analysis also show that the factors that affect the added value of pork sales in the traditional market of 

Kupang City are the price of raw materials (X2), output prices (X3) and other input costs (X4). 

Keyword: influencing factors, added value, traditional markets, pork sales.  

PENDAHULUAN 

Harga daging babi yang dijural olerh perdagang 
daging babi di Kota Kurpang berrurbah. Serkarang, 

pernjuralan daging babi surdah terrserbar di lurar pasar ataur 

kaki lima, merskipurn serberlurmnya hanya di pasar 

tradisional. Pernjural daging babi di pasar tradisional 

tertap mernjural daging babi serperrti biasanya. Perdagang 

ini mernermpati termpat-termpat terrterntur, serperrti kios, 

ternda, dan gerrobak.  

Berrtahannya ursaha pernjuralan daging babi di 

pasar tradisional ini karerna mermpurnyai konsurmern yang 

loyal dan lokasi pernjuralan yang rerlatif tertap. Perdagang 

daging babi di pasar tradisional Kota Kurpang mermilih 

urnturk tertap mernjural daging babi di pasar karerna 
merndapatkan nilai tambah terrserndiri dibandingkan 

harurs berrjuralan di pinggir jalan ataur kaki lima. Produrk 

derngan nilai tambah kercil akan surlit berrtahan di pasar 

dan serbaliknya produrk derngan nilai tambah bersar rerlatif 

akan tertap berrtahan.  

Pernambahan nilai ini pernting agar erksisternsi di 
pasar tertap berrtahan dan dapat mermperrolerh kerurnturngan. 

Nilai tambah dapat ditingkatkan derngan berberrapa hal 

yaitur: gurna bernturk, gurna jasa, gurna termpat, gurna waktur, 

dan gurna milik. Ada berberrapa faktor yang 

mermperngarurhi nilai tambah pernjuralan daging babi di 

pasar tradisional Kota Kurpang yaitur total pernjuralan 

ourtpurt/hari, harga bahan bakur, harga ourtpurt, dan harga 

inpurt lain. Surdiyono (2004) mernyatakan bahwa ada dura  

faktor yang mermperngarurhi nilai tambah yaitur faktor 

terknis dan non terknis (faktor pasar).  

Di pasar ini, perdagang daging babi 

mernghasilkan nilai tambah yang mermberrikan kontribursi 
ker perndapatan. Namurn, masih serdikit pernerlitian yang 

dilakurkan merngernai nilai tambah pernjuralan daging babi 

di pasar ini. Olerh karerna itur, dilakurkan pernerlitian 

merngernai “Nilai tambah pernjuralan daging babi, tingkat 

kerurnturngan, dan faktor-faktor yang mermperngarurhi nilai 
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tambah pernjuralan daging babi di pasar tradisional Kota Kurpang” 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian. 
 Pernerlitian dilakurkan di pasar tradisional Kota 

Kurpang. Prosers pernerlitian ini dimurlai dari pernyursurnan 

rerncana pernerlitian sampai derngan perrtanggurngjawaban 

skripsi. Perngambilan data dilakurkan serlama 1 burlan 

yaitur pada tanggal 7 Jurli – 7 Agursturs 2023. 

Jenis dan Sumber Data 

 Jernis data yang digurnakan pada pernerlitian ini 

berrdasarkan sifatnya terrdiri atas data kurantitatif dan 

kuralitatif. Berrdasarkan surmberrnya, jernis data yang 

digurnakan dalam  pernerlitian ini yaitur data primerr dan 

data serkurnderr.  

Metode Penentuan Contoh 
 Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh 

perdagang daging babi yang mernjural daging babi di 

pasar tradisional Kota Kurpang. Terrdapat 6 pasar yang 

berrada di Kota Kurpang yaitur Pasar Oersapa, Pasar 

Pernfuri, Pasar Oerbobo, Pasar Oerba, Pasar Naikotern 1, 

dan Pasar Kuranino. Mertoder perngambilan contoh 

dilakurkan sercara berrtahap. Tahap perrtama yaitur 

pernernturan lokasi pasar tradisional sercara purrposif 

derngan perrtimbangan lokasi terrserburt mernjural daging 
babi, serhingga dipilih Pasar Inprers Naikotern 1, Pasar 

Oerba, dan Pasar Oersapa. Tahap kerdura yaitur pernernturan 

rerspondern sercara sernsurs serhingga diperrolerh 32 

rerspondern.  

Metode Pengumpulan Data  
 Data primerr diperrolerh dari wawancara dan 

obserrvasi langsurng derngan perdagang daging babi di 

pasar tradisional Kota Kurpang. Wawancara dilakurkan 

derngan mernggurnakan kurisionerr berrurpa daftar 

perrtanyaan. Data serkurnderr diperrolerh derngan cara sturdi 

dokurmerntasi. Data terrserburt diperrolerh dari lermbaga-

lermbaga dan instansi terrkait serperrti Badan Pursat 
Statistik (BPS), Dinas Perterrnakan, dan lermbaga-

lermbaga lainnya. 

Metode Analisis Data 

Urnturk mernjawab Turjuran 1 dan 2 pada 

pernerlitian ini digurnakan mertoder analisis nilai tambah 

Hayami  dkk. (1998) derngan proserdurr perrhiturngan nilai 

tambah dapat dilihat pada Taberl 1 berrikurt. 

 

Taberl 1. Proserdurr perrhiturngan nilai tambah derngan mertoder Hayami 

Ourtpurt, Inpurt, Harga Rurmurs 

Ourtpurt (kg/erkor) A 

Inpurt/bahan bakur (kg/erkor) B 

Ternaga kerrja (JOK/erkor) C 

Faktor konverrsi D=A/B 

Koerfisiern ternaga kerrja Er=C/B 

Harga ourtpurt (Rp/kg) F 

Urpah rata-rata (RP/HOK) G 

Pernerrima dan Kerurnturngan  

Harga bahan bakur (Rp/kg) H 
Biaya inpurt lain (Rp/kg) I 

Nilai ourtpurt (RP/kg) J=D*F 

Nilai tambah (RP/kg) K=J-H-I 

Rasio nilai tambah (%) L=K/J*100 

Perndapatan ternaga kerrja (Rp/kg/HOK) M=Er*G 

Bagian ternaga kerrja (%) N=M/K*100 

Kerurnturngan  (Rp/kg) O=K-M 

Tingkat kerurnturngan  (%) P=O/K*100 

     Surmberr: Hayami dkk (1987) 

  

Urnturk mernjawab Turjuran 3 digurnakan analisis 

rergrersi linierr berrganda urnturk merlihat apakah jurmlah 
daging babi yang dijural di pasar, harga inpurt/harga berli 

terrnak ataur daging babi dari RPH, harga ourtpurt/harga 

daging babi yang dijural di pasar, dan biaya inpurt lain 

berrperngarurh terrhadap nilai tambah ataur tidak. Berrikurt 

ini adalah moderl perrsamaan rergrersi linierr berrganda 
(Erngko, 2008). 

Y =  a + bX1  + cX2   + dX3 + eX4 + e 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Pedagang Daging Babi  

 Iderntitas perdagang daging babi dalam pernerlitian 

ini dapat dilihat dari jernis kerlamin, urmurr, tingkat 

perndidikan, perkerrjaan, perngalaman berrdagang. Keradaan 
merngernai iderntitas perdagang dapat dilihat pada taberl-

taberl. 

Jenis Kelamin 

 Pada hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa 

sermura perdagang daging babi yang mernjural daging babi 

di pasar tradisional Kota Kurpang adalah yang berrjernis 

kerlamin laki-laki yaitur 32 orang (100%). Sersurai derngan 

perndapat (Simanjurntak 2001) terntang tingkat partisipasi 

kerrja laki-laki serlalur lerbih tinggi dari tingkat partisipasi 

perrermpuran karerna laki-laki dianggap perncari nafkah 

yang urtama bagi kerlurarga. 

Umur  
 Halidur (2021) mernyatakan bahwa urmurr 

terrgolong produrktif yaitur antara 15-65 tahurn, serdangkan 

urmurr di bawah 15 tahurn dan 65 tahurn ker atas terrgolong 

urmurr non produrktif. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa rata-rata ursia perdagang daging babi di pasar 

tradisional Kota Kurpang adalah 42,636 tahurn (SD 9,86 

± 23%). Dikertahuri bahwa kisaran urmurr perdagang 

32,776 tahurn, artinya urmurr terrerndah 32,503 tahurn dan 
urmurr terrtinggi 52,496 tahurn, maka dapat disimpurlkan 

bahwa urmurr perdagang daging babi di pasar tradisional 

produrktif. Pada urmurmnya perdagang yang berrursia 

produrktif kisaran 15-65 tahurn mermpurnyai kermampuran 

fisik yang sangat baik serrta pola pikir yang dinamis 

dalam perngerlolahan dan kerberrlanjurtan ursaha daging 

babi yang dijalankan. 

 

Pendidikan 
 Salah satur komponern yang sangat pernting 

dalam perngermbangan surmberr daya manursia adalah 
perndidikan. Derngan perndidikan ilmur serrta inovasi yang 

dapat merndurkurng perrkermbangan ursaha yang dijalankan 

perdagang. Perndidikan formal berrperran pernting dalam 

merningkatkan surmberr daya manursia. 

 

Taberl 2. Perndidikan perdagang daging babi di pasar tradisional Kota Kurpang. 

Tingkat perndidikan Frerkurernsi Perrserntaser % 

Tidak serkolah 1 3,125 

SD 7 21,875 

SMP 16 50 

SMA 6 18,75 

PT 2 6,25 

Total 32 100 
 

Surmberr: Data primerr 2023 (diolah), 

 

 

Berrdasarkan Taberl 2, dapat disimpurlkan bahwa tingkat 

perndidikan perdagang daging babi rerlatif masih rerndah 

yaitur 75%.  Dari hasil ini terrlihat bahwa  kergiatan 

mernjural daging babi serbagai alterrnatif urnturk 
mermperrolerh perndapatan serrta yang mermpurnyai 

perndidikan tinggi mermilih urnturk berkerrja kantoran dan 

lain serbagainya.  

Pekerjaan 
 Dari pernerlitian ini perkerrjaan urtama perdagang 

daging babi adalah 100% mernjural daging babi di pasar 

tradisional Kota Kurpang derngan waktur yang dihabiskan 

yaitur dari purkurl 8 sampai purkurl  12 ataur purkurl 1 siang. 

Hal ini sersurai derngan perndapat Basir (1999:18), yaitur: 

perkerrjaan urtama adalah jika serserorang hanya 

mermpurnyai satur perkerrjaan maka perkerrjaan terrserburt 

digolongkan serbagai perkerrjaan urtama. 

Pengalaman Usaha   
 Pada saat merlakurkan wawancara, terrnyata 

lama ursaha yang dijalankan perdagang sangat berrvariasi. 

Sersurai derngan perndapat Rahmat (2008) bahwa 

perngalaman adalah kurmpurlan prosers berlajar yang 

dialami serserorang. Perngalaman berrursaha jurga berrfurngsi 
serbagai motivasi bagi serserorang urnturk merlakurkan 

sersuratur, dan sercara tidak langsurng mermperngarurhi hasil 

yang merrerka perrolerh. Perngalaman yang dimiliki olerh 

perdagang daging babi di pasar tradisional Kota kurpang 

berrvariasi terrlihat pada taberl 2 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa rata-rata 

perngalaman berrdagang perdagang daging babi di pasar 

tadisional Kota Kurpang 15,1 tahurn (SD 7,66 ± KV 

50%). Hal ini sersurai perndapat Siagian (2012) 

mernyatakan bahwa sermakin lama serserorang berkerrja 

dalam satur organisasi, maka sermakin merningkat purla 

produrktivitasnya karerna sermakin banyak perngalaman 
yang didapat.. 
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Taberl 3. Perngalaman ursaha perdagang daging babi di pasar tradisional Kota Kurpang 

Perngalaman berrursaha Frerkurernsi Perrserntaser% 

1-10 9 28,125 

10-30 22 68,75 

>30 1 3,125 

Total 32 100 
 

Surmberr: Data primerr 2023 (diolah), 

 

Modal Investasi 
 Jurmlah urang yang dikerlurarkan dari surmberr-

surmberr (erkonomi) urnturk merncapai turjuran terrterntur 

diserburt biaya (Hoddi ert al., 2011). 

Biaya rata-rata modal inverstasi  perdagang  daging babi s
erbersar Rp750.437. Inverstasi  terrserburt  digurnakan  urnturk 

 mermberli  perralatan  dalam mernjural daging babi.  

 

Taberl 4. Rata-rata modal inverstasi perdagang daging babi 

No  Inverstasi  Saturan  Harga  (Rp) Total (Rp) 

1. Ermberr/baskom  4 Rp 50.156 Rp 200.624 

2. Parang  2 Rp 100.625 Rp 201.250 

3. Pisaur  2 Rp 50.000 Rp 100.000 

4. Timbangan  1 Rp 248.437 Rp248.437 

Jurmlah     Rp 750.437 

Surmberr: Data primerr 2023 (diolah), 

 

Kegiatan Produksi dan Pemasaran Daging Babi  
Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa daging 

babi yang dipasarkan olerh perdagang diolah merlaluri 

berberrapa tahapan. Adapurn tahapan-tahap terrserburt 

serbagai berrikurt: 1) Perngadaan bahan bakur, 2) 

Pernyermberlihan dan permotongan terrnak, 3) Permasaran.  

Perngadaan bahan bakur, bahan bakur urtama 

adalah daging babi sergar yang diperrolerh dari Rurmah 

Permotongan Herwan (RPH) Oerba Kota Kurpang serrta 

terrnak babi yang diberli perdagang dari perterrnak. 

Perngadaan bahan bakur lerbih banyak diberli langsurng 

dari RPH dibandingkan mermberli terrnak dari perterrnak. 

Pernyermberlihan dan permotongan terrnak, 
Pernyermberlihan terrnak urnturk terrnak yang diberli dari 

perterrnak dibawa dan dilakurkan pernyermberlihan di RPH. 

Permotongan dan permbagian karkas dikerrjakan olerh 

pergawai RPH. Sertiap permotongan 1 erkor terrnak babi 

derngan bobot badan yang surdah ditimbang  dibayar 

Rp50.000 dan biaya rertribursi ker permerrintah serbersar 

Rp43.000/erkor. bagian organ dalam serperrti  jerroan dan 

lain-lain yang tidak bergitur diburturhkan perdagang 

diberrikan ker perturgas RPH ataur dibawa purlang olerh 
perdagang serrta ada jurga yang mernjuralnya. Permotongan 

dan permbagian karkas. Terrnak b abi dipotong mernjadi 

berberrapa bagian, permotongan dan permbagian karkas 

dikerrjakan olerh pergawai RPH. 

Permasaran, daging yang diperrolerh dari 

permotongan RPH dan permberlian dari RPH di bawa ker 

pasar tradisional urnturk siap dijural. Ada purla konsurmern 

yang surdah mermersan dari jaurh- jaurh hari urnturk siap 

langsurng diambil di pasar. Daging babi yang dijural 

perdagang tidak langsurng habis terrjural sermura pada hari 

itur tertapi bisa terrjural di hari 2 dan hari 3 apabila masih 
ada. 

Analisis Nilai Tambah 

Nilai tambah (valurer adderd) adalah pernambahan 

nilai daging babi karerna merngalami prosers permotongan, 

perngangkurtan, pernyimpanan, dan pernjuralan hingga 

sampai ker tangan konsurmern (Rp/kg/hari). Dapat dilihat 

pada Taberl 5. 
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Taberl 5. Nilai tambah  pernjuralan daging babi di pasar tradisional Kota Kurpang 

Ourtpurt, Inpurt, Harga Rurmurs Hasil 

Ourtpurt (kg/hari) A 63,75 

Bahan bakur (kg/hari) B 63,75 

Ternaga kerrja (JOK) C 5 

Faktor konverrsi  D=A/B 1 

Koerfisiern ternaga kerrja Er=C/B                 0,07059 

Harga Ourtpurt (Rp/kg) F 82.656 

Urpah rata-rata (Rp/HOK) G 50.000 

Pernerrimaan dan kerurnturngan   

Harga bahan bakur (Rp/kg) H 72.031 

Biaya inpurt lain (Rp/kg) I 1.178 

Nilai ourtpurt (Rp/kg) J=D*F 82.656 

Nilai tambah (Rp/kg) K=J-H-I 9.447 

Rasio nilai tambah (%) L=K/J*100   11,43 

Perndapatan ternaga kerrja (Rp/kg) M=Er*G 3.529 

Bagian ternaga kerrja (%) N=M/K*100 37 

Kerurnturngan (Rp/kg)  O=K-M 5.918 

Tingkat kerurnturngan (%) P=O/K*100 63 

Surmberr: Data primer 2023 (diolah), 

 

 
Pada Taberl 5, ourtpurt adalah total rata-rata 

daging babi yang dijural olerh perdagang perr hari. Bahan 

bakur adalah total rata- rata perr hari daging babi sergar 

yang diberli perdagang dari RPH dan ada jurga perdagang 

yang mermberli terrnak babi urnturk dipotong dan dijural di 

pasar serbanyak 120kg akan tertapi bahan bakur 120kg 

terrserburt habis terrjural pada hari ker 3 serhingga dimasurkan 

bahan bakur sersurai ourtpurt yang terrjural rata-rata perr hari 

perrtama yaitur 63,75kg.  

Rata-rata harga bahan bakur yang diberli 

perdagang yaitur Rp72.031/kg dan rata rata harga ourtpurt 

yaitur Rp82.656/kg. Ternaga kerrja yang digurnakan olerh 
perdagang daging babi dari kerlurarga yaitur urnturk 

mermbantur mermberli terrnak dan diangkurt ker RPH dan 

dari pergawai RPH urnturk permotongan terrnak babi. Urpah 

rata-rata urnturk ternaga kerrja dalam serhari adalah 

Rp50.000. 

 Urnturk pernjuralan daging babi di pasar, 

perdagang serndiri yang mernjural daging terrserburt dari jam 

7 pagi sampai jam 12 ataur 1 siang. siang karerna 

merngingat daging babi yang tidak awert pada surhur 

rurang. Daging babi yang tidak habis dijural akan di 

bawah purlang dan disimpan di box frerzzerr ataur kurlkas 
urnturk dijural kerersokan harinya. 

 Sertiap 1Kg bahan bakur daging babi sergar 

yang dijural mermberrikan nilai tambah serbersar Rp9.447. 

Nilai tambah yang dihasilkan ini diperngarurhi olerh nilai 

ourtpurt, biaya inpurt lain, dan harga bahan bakur. Rasio 

nilai tambah yang diperrolerh dalam ursaha pernjuralan 

daging babi ini adalah 11,43% serhingga terrgolong 

rerndah. Hal ini sersurai derngan perndapat Maurlidah dan 

Kursurmawardani (2011) yang mernyatakan bahwa rasio 

nilai tambah digolongkan mernjadi 3 yaitur rasio nilai 

tambah rerndah jika perrserntasernya <15%, rasio nilai 

tambah serdang jika perrserntasernya antara 15%-40% dan 

rasio nilai tambah tinggi jika prerserntasernya >40%. 

  Imbalan ternaga kerrja mernyatakan bersarnya 

imbalan yang diperrolerh ternaga kerrja urnturk merngolah 

sertiap 1Kg daging babi sergar urnturk dijural. Bersar 

imbalan ternaga kerrja yang diterrima urnturk sertiap 
pernjuralan daging babi serbersar Rp3.529. Bagian ternaga 

kerrja pernjuralan daging babi serbersar 37% yang berrarti 

dalam sertiap Rp100.000 nilai tambah yang diperrolerh 

dari hasil pernjuralan  terrdapat Rp35.000  urnturk imbalan 

ternaga kerrja. Kerurnturngan yang diperrolerh berrdasarkan 

analisis nilai tambah dari pernjuralan daging babi adalah 

Rp5.918 derngan perrserntaser tingkat kerurnturngan serbersar 

63%. Nilai kerurnturngan terrserburt merrurpakan serlisih dari 

nilai tambah derngan imbalan ternaga kerrja. Kerurnturngan 

ini merrurpakan nilai tambah berrsih serrta merrurpakan 

imbalan bagi perdagang daging babi. 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai 

Tambah 

Merngertahuri faktor-faktor yang mermperngarurhi 

nilai tambah pernjuralan daging babi di pasar tradisional 

Kota Kurpang dilakurkan perngurjian antara lain urji F dan 
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urji t, urji F digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh sermura 

variaberl inderperndern terrhadap sermura variaberl derperndern 

dan urji t digurnakan urnturk mernurnjurkkan perngarurh 
masing-masing variaberl inderperndern terrhadap variaberl 

derperndern. 

Urji F digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh 

sermura variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

Hasil analisis urji F mernurnjurkkan bahwa nilai signifikan 

0,000<0,05. Hal ini mernurnjurkkan bahwa variaberl 

inderperndern yang terrdiri dari total pernjuralan ourtpurt/hari, 
harga bahan bakur, harga ourtpurt, dan biaya inpurt lain 

sermuranya berrperngarurh nyata terrhadap nilai tambah 

yang diperrolerh pernjuralan daging babi di pasar 

tradisional Kota Kurpang.   

 

Taberl 6. Hasil urji F perdagang daging babi di pasar tradisonal Kota Kurpang 

ANOVA 

Moderl Surm of Squrarers Df Meran Squrarer F Sig. 

1 

Rergrerssion 610928655.791 4 152732163.948 50.567 .000b 

Rersidural 81549995.709 27 3020370.211   

Total 692478651.500 31    

a. Derperndernt Variabler: Nilai Tambah 
 

b. Prerdictors: (Constant), Biaya inpurt lain, Total pernjuralan ourtpurt/hari, Harga bahan bakur, Harga 

Ourtpurt 

 

Taberl 7. Hasil urji R squrarer perdagang daging babi di pasar tradisonal Kota Kurpang 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer Adjursterd R Squrarer Std. Errror of ther 

Erstimater 

1 
.939a .882 .865 1737.921 

a. Prerdictors: (Constant), Biaya inpurt lain, Total pernjuralan ourtpurt/hari, Harga bahan bakur, 

Harga Ourtpurt 

 

  
Hasil analisis R squrarer Taberl 7 merndapatkan nilai serbersar 0,882 artinya kerragaman dari nilai tambah Y 

mampur dijerlaskan serbersar 88,2% olerh variaberl X1, X2, X3, X4 sercara berrsamaan dan sisanya 11,8% diperngarurhi olerh 

faktor lain di lurar moderl pernerlitian. 

 

Taberl 8. Hasil urji t perdagang daging babi di pasar tradisional Kota Kurpang. 

Moderl Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

T Sig. 

B Std. Errror Berta 

1 

(Constant) 1010.827 6433.419  .157 .876 

Total pernjuralan 
ourtpurt/hari 

10.966 15.009 .052 .731 .471 

Harga bahan bakur -1.253 .089 -1.745 -14.137 .000 

Harga Ourtpurt 1.208 .112 1.414 10.742 .000 

Biaya inpurt lain -.014 .007 -.159 -1.915 .066 

a. Derperndernt Variabler: Nilai Tambah 

  
 

Berrdasarkan hasil analisis Taberl 8, diperrolerh nilai 

konstanta serbersar 1010.827. Angka terrserburt 

merngidikasikan bahwa jika total pernjuralan ourtpurt/hari 

(X1), harga bahan bakur (X2), harga ourtpurt (X3), dan 

biaya inpurt lain (X4) diasurmsikan tidak berrurbah maka 

variaberl nilai tambah perdagang (Y) akan merngalami 
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perningkatan. Berrdasarkan hasil analisis pada Taberl 8 

jurga diperrolerh moderl rergrersi linierr berrganda serbagai 

berrikurt: 
Y = 1010.827  + 10,966X1  - 1,253X2  + 1,208X3 - 

0,014X4 

Harga bahan bakur (X2) berrperngarurh signifikan 

terrhadap nilai tambah, dan nilai koerfisiern rergrersi 

serbersar 1,253  berrnilai nergatif. Ini berrarti kernaikan 

Rp1,00 harga bahan bakur akan mernyerbabkan nilai 

tambah yang diperrolerh perdagang daging babi berrkurrang 

serbersar Rp1,253 derngan asurmsi variaberl lainnya tertap. 

Harga Ourtpurt (X3) berrperngarurh signifikan 

terrhadap nilai tambah, dan nilai koerfisiern rergrersi 

serbersar 1,208 berrnilai positif.  Ini berrarti kernaikan harga 

ourtpurt Rp1,00 akan merningkatkan nilai tambah 
pernjuralan daging babi serbersar Rp1,208 derngan asurmsi 

variaberl berbas lainnya berrnilai tertap. 

Biaya inpurt lain (X4) berrperngarurh signifikan 

terrhadap nilai tambah, dan nilai koerfisiern rergrersi 

serbersar 0,014 berrnilai nergatif. Ini berrarti kernaikan biaya 

inpurt lain akan mernyerbabkan nilai tambah yang 

diperrolerh perdagang daging babi berrkurrang serbersar 

Rp0,014 derngan asurmsi variaberl berbas lainnya berrnilai 

tertap. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai tambah penjualan daging babi di pasar 

tradisional Kota Kupang sebesar Rp9.447/kg, rasio 

nilai tambah yang diperoleh dalam usaha penjualan 

daging babi ini adalah 11,43% sehingga tergolong 

rendah.  

2. Tingkat keuntungan penjualan daging babi di pasar 

tradisional Kota kupang sebesar 63%. 

3. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap nilai 

tambah penjualan daging babi di pasar tradisional 
Kota Kupang adalah faktor harga bahan baku, 

faktor harga output dan faktor biaya input lain. 

Saran 

Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan hal 

sebagai berikut: Pedagang daging babi bila 

memungkinkan dengan adanya modal, waktu, lokasi 

perkandangan, serta pakan yang memadai dapat 

memelihara ternak babi sendiri sehingga tidak 

bergantung pada para peternak dan RPH.  
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